Talk Talk 


Halooo.. Ketemu lagi.. 

Gimana kabarnya nihhhh??? Sehat semua kan??? 

Aku disini punya cerita ini, judulnya "I AM YOU" 

*iya kakak udah tahu kan liat judulnya tadi. #dihujat netijen 


Semoga kalian suka eakkk 


Dan.. Jangan lupa buat vote dan comment nya... 
Karena bisa membuat hati author ini bahagia ketika 
melihat vomment dari kalian.. Haha #lebay 


Kalau begitu... 


Annyeong.... 
Happy reading 


#straykids 


INTRO 


Kau mengisi kekosongan ku.. 
Hanya kau yang bisa mengisinya.. 
Hanya dengan berada di sisiku.. 
Kau sudah memberiku kekuatan.. 


#StrayKids-lamYou 


Part 1 - School Life 


Kita sudah mengalami begitu banyak hal di usia kita 


#StrayKids-SchoolLife 


Tit.. 
Tit.. 
Tit.. 
Tit.. 


Alarm berbunyi. Jam sudah menunjukan pukul 05.30. 
Saatnya untuk bersiap pergi ke sekolah. 


Dengan sigap, sang pemilik alarm langsung mematikan 
alarmnya. Tak lupa, dia duduk sebentar untuk 
mengumpulkan nyawanya terlebih dahulu. Setelahnya, 
langkah orang tersebut pun, ia pijak menuju ke kamar 
mandi. 


Setelah beberapa menit, dia pun selesai membersihkan 
badannya, sehingga tampaklah wajah cantiknya dengan 
rambut pendek diatas bahu. 


Wanita itu pun langsung memakai seragamnya, dan 
langsung menuju ke dapur untuk membuat sarapannya 
sendiri. 


Sendiri? 


Mungkin, kalian pikir dia adalah wanita baik hati dan juga 
mandiri karena dia bisa memasak makanannya sendiri. 
Tapi asal kalian tahu. Dia memang hidup sendiri. 


Bukan apa-apa, tapi dia memang memilih untuk hidup 
sendiri, karena beberapa alasan. 


10 tahun yang lalu.. 
Prang!!! 


Seorang gadis kecil yang tengah tertidur, langsung 
terbangun tatkala dia mendengar suara barang pecah. 


Apa yang terjadi? Tanyanya dalam hati. 


Dengan perlahan, dia bangkit dari kasurnya, dan menuju ke 
arah suara. 


Sepertinya dari arah dapur, pikir gadis kecil tersebut. 


Dan benar 


Terdapat beberapa piring pecah yang telah berserakan di 
lantai dapur, dan juga.. Terdapat suara orang tengah 
berteriak marah-marah, entahlah apa yang mereka 
bicarakan, gadis itu masih terlalu dini untuk bisa 
memahaminya. 


"YA! Jadi... Selama ini kau mengkhianatiku, HAH!!" 


"Kenapa? Kenapa memangnya???!! Lagian.. Pernikahan kita 
ini hanya sebagai formalitas! Apalagi, kita ini hanya 
dijodohkan! Jadi tidak usah kau berlebihan seperti itu!" 


Wanita itu menggertakan giginya, ketika dia mendengar 
ucapan suaminya tersebut. 


Sakit? Iya. 


Tapi etah kenapa dia membenarkan ucapan suaminya itu. 
Memang benar, pernikahan mereka hanya perjodohan 
semata, sehingga membuat dirinya tidak bisa 
membantahnya sedikitpun. 


"Apalagi, cinta di dunia ini itu tidak ada. Jadi kau tidak usah 
berlebihan seperti itu. Kau mengerti?" Sesaat kemudian, 
lelaki itu, yang lebih tepatnya bernama Kim Byung Hoon 
langsung pergi meninggalkan istrinya Lee Sung Kyu. 


Sang gadis kecil yang mendengar itu hanya bisa terdiam. 
Dia tidak tahu maksud dari ucapan mereka. Tapi.. Yang dia 
tau hanya.. 


cinta itu tidak ada di dunia ini.. 


Semenjak kejadian itu, gadis itu jadi pendiam. Senyuman 
yang dulu sering dia tampakan kini telah padam. Ditambah 
lagi, tidak ada lagi yang namanya kasih sayang dari kedua 
orang tua mereka. 


Masing-masing dari mereka hanya sibuk dengan tujuan 
mereka sendiri, melupakan sang gadis yang kini telah 
beranjak dewasa. 


Gadis itu lelah dengan semua ini, sehingga 2 tahun setelah 
kejadian itu, dia memutuskan untuk tinggal sendiri, di 
rumahnya sendiri. 


Daripada dia harus hidup dengan kedua orang tuanya yang 
bagaikan orang asing bagi dirinya. Lebih baik dia pergi dan 
meninggalkan rumah yang sejak kecil ia tinggali. Toh, 
mereka pun setuju saja. 


Bukan! 


Toh, mereka tidak peduli. Yang kedua orang tua itu 
pedulikan hanya nilai tinggi yang harus diraih oleh sang 
anak, sekaligus mengancamnya agar tak berbuat masalah di 
sekolah. 


Itu saja. 
Tidak ada yang lain. 


Dan akhirnya, gadis tersebut pun sudah tinggal sendiri 
selama 5 tahun. 


Tenang saja, soal biaya dan lain-lain, orang tuanya masih 
membiayai. Tapi oleh gadis itu, dia gunakan hanya untuk 
biaya pendidikannya saja. Sedangkan biaya makan sehari- 


hari dan kebutuhan barang-barang, dia menggunakan uang 
hasil usaha kerja part time nya. Dia tidak ingin barang- 
barang miliknya dibeli dengan pemberian orang tuanya. 
Entahlah kenapa, mungkin karena dia merasa muak, jika 
menyangkut mereka. 


Setelah sarapan dan lain lain, gadis itu langsung berangkat 
ke sekolahnya. 


Oh iya! Gadis itu bernama Hanna, Kim Hanna, seorang gadis 
remaja yang kini tengah berjalan keluar rumah. 


Tepat di depan rumah Hanna, sudah ada mobil mewah yang 
sedari tadi terparkir disana. 


Bukan siapa siapa. 


Dia hanya supir pribadi yang dikirim oleh ayahnya setiap 
hari, untuk mengantar Hanna pergi ke sekolah. Namun disisi 
lain, Hanna selalu menolak. Dia hanya akan menggunakan 
bus ketika berangkat ke sekolah. 


"Supir Kang, Bilang ke saja ayah, supaya dia tidak perlu 
mengirim supir kepadaku. Karena aku tidak butuh," ucap 
Hanna sedikit kasar. Tapi itulah dia. 


Hanna sudah lelah dengan kedua orang tuanya. Dia hanya 
ingin hidup sendirian, tanpa ada yang mengganggunya 
sedikitpun. 


Tanpa memperdulikan supir Kang. Hanna pun langsung 
melangkah pergi menuju ke Halte Bus. 


Di bus.. 


Hanna duduk di samping jendela. Memandang datar ke 
setiap pemandangan yang dia lihat. Tidak ada yang 
istimewa, hanya gedung dan juga beberapa toko. 


Helaan napas keluar dari mulut Hanna. Hari ini pun dimulai. 
Hari dimana dia akan bertemu dengan kehidupan sekolah, 
yang membuat otaknya harus berpikir keras, setelah 
melewati liburan kenaikan kelas yang cukup panjang. 


Dan kini, Hana menempati kelas 2 di JYP High School. 
Sekolah dengan penghuni jelas atas dan juga para si genius. 
Makanya, kecerdasan Hanna tidak bisa di tandingi, sehingga 
menjadikan dirinya selalu menjadi bintang kelas. 


Setelah 30 menit, Hanna sampai di gerbang sekolahnya. 
Semuanya menatap Hanna heran. 


Kenapa? 


Karena tidak ada satupun di sekolah itu yang naik bus 
ataupun berjalan kaki untuk berangkat sekolah. Para siswa 
selalu menggunakan mobil atau motor mewah untuk 
berangkat sekolah. Makanya tidak heran jika semua siswa 
yang ada disitu menatap Hanna dengan ekspresi aneh. 


Tapi bagi Hanna itu tidak masalah. Dia memang tidak peduli 
dengan hal itu, lagian.. Kesekolah juga niatnya untuk belajar 
kan? 


Hanna sudah sampai di kelasnya. Suasana di kelas juga 
sudah ramai. Beberapa bangku pun juga sudah terisi, 
sehingga hanya menyisakan bangku bagian belakang. 


Hanna sedikit kecewa. Dia ingin duduk di bangku depan, 
agar dia dapat belajar dengan mudah. Tapi dia terlambat, 


bangku tersebut sudah terisi semuanya. 


Mau tidak mau, dia pun langsung menuju ke bangku paling 
belakang. Tapi.. 


Bruk!! 
Hanna terjatuh, 
Ada seseorang yang menjagal kakinya, 


"Oh! Sorry, aku tidak sengaja," ucap orang itu dengan nada 
yang dibuat-buat. 


Hanna dapat mengenali suara itu. Suara yang selalu 
membuat Hanna muak dengannya. Orang yang selalu 
melakukan hal buruk kepadanya. 


Dia adalah Kwon Eunbi. 


Entahlah, kenapa gadis itu melakukan hal buruk kepada 
Hanna. Tapi yang paling pasti, Hanna tidak peduli. Karena 
menurut Hanna, jika dia melawan, malah hanya akan 
menambah masalah. 


Dengan cepat, Hanna berdiri. Dia langsung menuju ke 
bangkunya dan duduk dengan tenang, seperti tak terjadi 
apa-apa. 


Sementara itu, semua orang yang ada dikelas tersebut 
menatap ke arah Hanna heran. Beberapa dari mereka juga 
ada yang terkekeh pelan, sembari membicarakan tentang 
kejadian tadi 


Hanna tidak peduli. Dia langsung memasang headset ke 
telinganya, dan kemudian memejamkan matanya. 


Sembari menikmati musik yang Hanna dengar, tanpa Hanna 
pedulikan ada seseorang yang duduk disampingnya. Hanna 
dapat merasakan keberadaan orang tersebut, meskipun 
Hanna tak melihatnya. 


Wanita itu masih memejamkan matanya, sambil 
mendengarkan musik yang ia dengar. 


Namun sedetik kemudian, tanpa diduga, seseorang 
memanggil namanya dengan sangat keras. 


"Hannn-aaaaaaaaaaaaaaaaaaa!!" 


Bagaimana? Semoga kalian suka ya.. 
Jangan lupa buat vommentnya... 
Annyeong.. 


Part 2 - Who 


lam Who? 
Lam What? 


#Straykids-Who 


"Hann-aaaaaaaaaaaaaaaaaa.... " 


Meskipun Hanna memakai earphone, suara itu begitu keras, 
sampai menusuk telinga Hanna. 


Hanna langsung membuka matanya. Tangannya pun 
mencabut satu earphone-nya, tatkala ada suara teriakan 
yang memanggil namanya. 


Mata Hanna memandang ke seorang lelaki yang berada di 
pintu kelas. Lelaki itu tersenyum penuh bahagia. Mungkin 
jika kalian melihatnya, kalian akan berpikir bahwa dia gila. 


Hanna mengernyitkan dahinya. Dia tidak mengenal lelaki 
itu. Bahkan bisa dibilang Hanna juga tidak punya teman. 
Jadi.. Siapa dia? 


Dengan penuh gembira, lelaki itu langsung berlari ke 
tempat Hanna berada, sembari memanggil-manggil nama 
Hanna. Membuat Hanna geli melihatnya. 


"Han-aaaaaaaa.... " 
Semakin dekat.. 
"Han-aaaaaaaa.... " 
Semakin dekat... 


"Han-aaaaaaaaaaaa" 


"Ya!!! Jangan memanggilku seperti itu!!" 
Bukan! 


Bukan Hanna yang berkata seperti itu, tapi lelaki yang 
duduk di sebelah Hanna yang mengatakan itu. 


"Kenapa? Lagian namamu Han kan? Memangnya aku tidak 
boleh memanggilmu seperti itu?" Protes lelaki yang sedari 
tadi memanggil nama 'Hana'. 


"Tapi, tidak perlu menambah 'aaa4 dibelakangnya. Itu 
seperti nama perempuan tau! Panggil saja aku Han atau 
Jisung! " Protes balik lelaki yang duduk disamping Hanna. 
Atau lebih tepatnya bernama Han Jisung. 


Hanna yang berada di samping kedua lelaki itu hanya 
mengerjapkan matanya. Dia bingung, sekaligus juga sedikit 
malu. Karena dia kira, lelaki tersebut yang baru saja masuk 
ke kelasnya tadi memanggil namanya, tapi ternyata bukan. 


"Aish! Memalukan!" gumam Hanna cukup keras, yang sudah 
pasti dapat didengar oleh kedua lelaki itu. 


Kedua lelaki itu melihat ke arah Hanna, 


Hanna yang merasa di perhatikan, melihat balik ke arah 
mereka berdua, sehingga menyebabkan tatapan 
keheningan di antara ketiganya. 


Tanpa ekspresi, Hanna berucap, "Ah, Maaf. Itu bukan untuk 
kalian." 


Han Jisung dan temannya menatap satu sama lain. Tatapan 
bingung sekaligus heran terlihat jelas di mata keduanya. 


Namun sedetik kemudian, teman Han menyadari sesuatu. 
Maniknya melirik sekilas ke benda di seragam Hanna. Tidak 
lain, Itu adalah name tag milik Hanna. 


"Eoh?! Namamu Kim Hanna?" ucap lelaki itu, atau lebih 
tepatnya bernama Seo Changbin. "Wahahaha... Pasti kau 
mengira tadi kau yang dipanggil ya.. Haahaha" Tanpa rasa 
dosa Changbin tertawa ngakak. Membuat dirinya harus 
menerima pukulan dari Jisung. 


Plakk! 
"Awaww! Ya!! " Bentak Changbin. Tapi Jisung tidak peduli, 


Lelaki itu langsung memandang ke arah Hanna, meminta 
maaf kepadanya. 


"Maafkan temanku, dia memang seperti itu." 


"Tidak papa.. Lagian aku juga tidak peduli," ucap Hanna 
dengan nada yang sangat dingin. 


*maklum, dia memang seperti itu. 


"Aku kan sudah bilang kepadamu, jangan memanggilku 
seperti itu! Lagian.. Aku lebih suka jika dipanggil Jisung," 
jelas Han dengan nada penekanan. 


Sedangkan Changbin yang mendengarnya hanya 
mengangguk-angguk paham. 


"Ya ya.. Baiklah. Lagian.. Aku juga tidak tau, kalau teman 
sebangkumu itu bernama Hanna." 


Han yang mendengarnya hanya melirik tajam ke arah 
sahabatnya itu. 


Saat ini jam istirahat sedang berlangsung. Mereka sedang 
berada di atap sekolah, tempat kesukaan para lelaki, sambil 
menikmati angin yang menerpa wajah mereka. 


"Oh iya aku baru ingat!" Changbin terpikirkan sesuatu, "Kau 
akhirnya memutuskan untuk sekolah disini juga. Ada apa? 
Bukankah kau tidak mau berada di sekolah ini?" 


Han menghela napas. "Mau bagaimana lagi. Kau kan tahu, 
ayahku selalu memaksaku untuk sekolah ditempat ini. 
Daripada aku harus mendengar ocehannya terus. Lebih baik 
aku terima saja," jawab Han dengan nada sedikit tidak suka. 


Berbeda dengan Han, Changbin malah tersenyum bahagia, 
"Baguslah, aku malah senang dengan keputusanmu. Kita 
jadi bisa bersama lagi. Bukankah begitu, My prendss????" 


Tak lupa Changbin mengepalkan tangannya, sebagai tanda 
'toss persahabatan' diantara mereka. 


Melihat hal tersebut, senyuman Han mengembang. Han pun 
membalas kepalan tangan Changbin, seraya menggeleng 
heran. 


Han dan Changbin memang sudah bersahabat sejak kecil. 
Rumah mereka dulu bersebelahan, sehingga mereka selalu 
menghabiskan waktu bersama. Namun, ketika SMP mereka 
harus terpisah. Tiba tiba Han harus pindah karena sebuah 
alasan. 


Sampai pada akhirnya mereka dipertemukan disini lagi, di 
JYP high School. 


"Jisung-a, apa kau masih belum menemukannya?" 


Tiba tiba pertanyaan Changbin membuat ekspresi wajah 
Han perlahan berubah. 


Dengan pelan, Han membalas, "Maksudmu.. Tentang 
ibuku?" Han tersenyum miris, "Belum. Aku belum 
menemukannya. Tapi.. " Sedetik kemudian, Han menatap 
sahabatnya. Tatapan penuh keyakinan terlihat jelas di 
manik Han. 


"Aku yakin. Aku pasti akan menemukannya!" 


"Pasti!" 


Sampai disini dulu.. Semoga kalian suka ya.. 
Jangan lupa vommentnya.. 


See you later guys... 


Part 3 - Grr Law of Total Madness 


Kondisi ku, cara bicaraku dan tingkah lakuku.. 
Aku tahu sebenarnya aku tidak seperti ini, tapi.. Semuanya 
berjalan dengan cara yang berlawanan.. 


#Straykids-Grr 


Jam pulang sekolah berbunyi. Seluruh murid yang ada di 
sekolah itu berhamburan keluar kelas, dan menuju ke rumah 
mereka masing-masing. 


Tapi tidak bagi Hanna. 
Langkahnya saat ini menuju ketempat kerjanya. 


Ya.. Dia memang kerja part time di sebuah minimarket dekat 
rumahnya. Sudah beberapa tahun dia kerja disitu. Dia tidak 
mau menggunakan uang hasil kiriman dari orang tuanya, 
sehingga dia lebih memilih untuk kerja sampingan. 


Lagian, kerja disana juga enak. Kadang-kadang Hanna juga 
dapat beberapa makanan dari pemilik minimarket itu. Ya.. 
Walaupun dia tahu makanan itu adalah makanan yang 
sebulan lagi akan kadaluarsa. Tapi baginya tak masalah. 
Asalkan hal itu masih bisa di makan. 


Cring.. 


"Foh! Hanna-ya. Kau sudah datang? Cepatlah ganti 
bajumu," ucap sang pemilik minimarket, yang biasa 
dipanggil Bu Kim. 


Dengan cepat, Hanna pun langsung pergi ke belakang. 
Segera mengganti bajunya. 


Setelah selesai, Hanna langsung menuju ke posisinya, yaitu 
di meja kasir. 


Kini, ia pun sudah siap untuk bekerja. 


Han tengah mengendarai motornya menuju ke rumah. 
Tempat yang sebenarnya tidak ingin dia tinggali. Tempat 
yang hanya membuat dirinya muak dengan semuanya. 


Tak butuh waktu lama. Akhirnya Han sampai di rumahnya. 
Rumah mewah bercat putih yang membawa suasana elegan. 


Han turun dari motornya. Tubuh lelaki itu terdiam sejenak. 
Matanya memandang lurus ke sebuah mobil yang sangat 
dia kenali. 


"Cih! Sudah balik dia ternyata," ucapnya monolog, sembari 
melepas helm yang Han pakai. 


Kemudian Han pun langsung masuk kerumahnya dengan 
langkah malas. 


Di dalam rumah, sudah ada 2 orang lelaki dan seorang 
wanita yang tengah berbincang di ruang tamu. Mereka 
semua tertawa dengan riang, sungguh keluarga yang 
bahagia. 


"Han-a.. Kau sudah pulang?" Sapa seorang wanita. 


Han tak menjawab. Dia hanya melirik sekilas ke arahnya, 
dan setelahnya ia pun melangkah pergi. 


"YA!! Jika kau ditanya oleh ibumu, kau seharusnya JAWAB!! " 


Langkah Han terhenti, tepat setelah ia mendengar teriakan 
berat seorang lelaki. 


Han berbalik, menatap datar ke arah mereka. 
"Dia bukan ibuku. Jadi.. Aku tak perlu menjawabnya, kan? " 


Jawaban Han langsung membuat lelaki paruh baya itu 
geram. 


"A-apa? Kau berani berkata seperti itu, hah?!" 


Han tak peduli. Dia malah melangkah pergi, tanpa 
menghiraukan bentakan sang ayah. 


"Ayah.. Biar aku saja yang bicara dengannya." Seorang 
lelaki yang berada di samping ayah Han mengajukan diri. 


Ayah Han Han Jiwook langsung mengiyakan. "Baiklah 
Jaebum. Bilang kepada adikmu itu, supaya dia lebih sopan 
kepada orang tuanya!" Perintah Jiwook penuh penekanan. 


Jaebum pun mengangguk sopan. "Baik ayah. Aku akan 
melakukannya." 


Ceklek.. 


Jaebum membuka pintu kamar Han. Disana sudah ada Han 
yang tengah duduk bersandar di tempat tidur, sembari 
memainkan handphonenya. 


Jaebum tahu, pasti Han kini tengah bermain game online. 


"Ya! Han jisung! Mau sampai kapan kau akan seperti ini?" 
tutur Jaebum tanpa basa basi. 


Han menghentikan permainannya. Decakan kesal keluar 
dari mulut Han. Tatapannya kemudian memandang lurus ke 
arah kakak tirinya Im Jaebum. 


Ya. Mereka bukanlah saudara kandung. Dan wanita yang 
tadi Han acuhkan adalah ibu Jaebum, yang bernama Park 
Soojin. 


"Apa maksudmu?" tanya Han datar. 


"Han jisung! Dia sekarang sudah menjadi ibumu. Jadi lebih 
baik kau menghormatinya! Apalagi dia ibuku! Aku tidak 
terima jika kau memperlakukan dia seperti itu!" jelas 
jaebum dengan penuh penekanan. 


Namun, bukannya takut, Han malah menyeringai. Ia bangkit 
dari ranjangnya. Langkahnya ia pijak tuk mendekat ke arah 
Jaebum. 


"Kau tahu.. Sedari dulu, ibuku selalu bilang kepadaku untuk 
tidak percaya kepada orang asing. Makanya aku tidak 
percaya kepada kalian. Karena apa? Karena kalian adalah 
orang asing bagiku." 


Jaebum terkejut mendengar ucapan Han. "A-Apa?? " 
"YA! HAN JISUNG!! " 


Tanpa diduga, Han Jiwook sudah berada di belakang jaebum. 
Lelaki paruh baya itu mendengar semua pembicaraan 
mereka berdua, sehingga membuat Jiwook tak tahan lagi 
dengan anak kandungnya itu. 


Dengan napas yang memburu, Han Jiwook mendekat ke 
arah Han. 


Dan.. 

Plakk!! 

Sebuah tamparan sukses mendarat di pipi Han. 

"Kau sama saja seperti ibumu! Keras kepala! Menyebalkan!!" 


Han menatap penuh amarah kepada lelaki di depannya, 
"Apa? Menyebalkan? " 


Manik mata Han terlihat berair, Kemarahan dan kesedihan 
bercampur menjadi satu. 


Jiwook tak menghiraukan. Dia langsung pergi begitu saja, 
sebelum emosinya kembali meluap. 


Soojin yang baru saja datang, seketika mendekat ke arah 
Han, guna menenangkannya. 


"Han-a.. Kau tidak papa? Kau baik-baik? Han-a.. Maafkan 
ayahmu. Dia sedang emosi, makanya dia menjadi seperti 
itu." Soojin mencoba memegang pipi Han yang terlihat 
memerah, namun dengan cepat Han menepisnya. 


"Tidak usah memperdulikan ku!!!" Bentak Han langsung. 
Maniknya kemudian menatap lurus ke arah Soojin, mencoba 
memperingati ibu tirinya. 


"Dan aku ingatkan kepadamu! Jangan pernah memanggilku 
dengan nama itu. Karena aku paling benci dipanggil seperti 
itu!" 


Setelah masalah tadi. Han memutuskan untuk keluar ke 
suatu tempat. Entahlah pergi kemana, yang penting dia 
dapat meninggalkan rumah itu. 


Setelah berjalan beberapa menit, langkah Han terhenti, 
ketika dia melihat ada sebuah minimarket. Tiba tiba, ia 
terpikirkan sesuatu. Ada sesuatu yang ingin dia beli. Jajanan 
yang memiliki rasa manis, sekaligus jajanan kesukaan Han, 
yaitu permen. 


Dengan cepat, Han pun langsung masuk ke dalam 
minimarket tersebut. Langkahnya membawa Han ke tempat 
rak permen berada. 


Lelaki itu pun mengambil satu bungkus permen lolipop, dan 
langsung menuju ke kasir. 


Tapi.. Mata Han seketika membuat, tatkala kasir minimarket 
tersebut adalah seseorang yang tak asing baginya. 


"Foh? Kau..? Bukankah kau..?" 


Han..na? 


Annyeong... Ketemu lagi bareng aku.. Makasih ya.. 
Buat yang selalu vomment..hehe.. 
Dan jangan lupa buat vomment nya hari ini.. Hehe 


Kalau begitu.. Sampai jumpa besok.. 


Annyeong.. 


Part 4 - M.I.A 


Kemana perginya senyuman indahmu.. 
Kau dulu yang sering tersenyum.. 
Aku merindukannya.. 


#StrayKids-M.I.A 


"Eoh? Kau..? Bukankah kau..? Han.. Na?" tutur Han yang 
sedikit tak yakin. 


Hanna mendongak ketika namanya dipanggil. 


Namun, dia tidak tahu siapa yang memanggilnya. Yang dia 
tahu, lelaki itu adalah orang yang duduk di sebelahnya, dan 
teman si orang yang telah mengejeknya hari ini. 


"Hai... Aku Han jisung." Han mengulur kan tangannya. 
Mencoba memperkenalkan diri. 


"Semuanya jadi 5000 won," Hanna tak menghiraukan uluran 
tangan Han. 


Han yang malu, langsung menarik kembali tangannya. Dan 
menggaruk-garuk kepalanya yang tak gatal. 


Diriku diabaikan.. 


"Semuanya 5000 won!" ucap Hanna lagi, karena Han tak 
kunjung memberinya uang. 


"Oh Iya, Ini.." Han menyerahkan uang pas kepada Hanna. 
Aish! Memalukan sekali, rutuk Han dalam hatinya. 


Hanna dengan sigap mengetik sesuatu di komputernya. 
Memasukan uang yang diberi Han ke dalam tempat khusus 
uang. Barang yang dibeli Han pun dimasukan kedalam 
kantong plastik kecil oleh Hanna. Setelahnya, Hanna 
menyerahkan barang itu kepada Han, seraya berucap datar, 
"Ini pesananmu, terimakasih telah datang di minimarket 
kami," tutur Hanna yang sudah menjadi kewajibannya untuk 
mengucapkan kalimat tersebut. 


Han yang melihat itu tanpa sadar tersenyum kecil. Entahlah, 
lucu saja, ketika melihat ada orang yang seharusnya 
berucap dengan ramah, namun malah sangat dingin. 


Hanna menatap Han tajam. "Kenapa kau tertawa?!" 
"Tidak.. Hanya saja. Kau lucu tadi." 
Lucu?! 


"Kalau begitu, aku pergi dulu." Han yang berniat 
melangkah, tiba-tiba menghentikan aktivitas. Ada sebuah 
pertanyaan yang tiba-tiba muncul di otak Han. 


"Hmm.. Hanna, apa kau kerja disini?" 


Dari apa yang diketahui Han, para manusia yang bersekolah 
di JYP High School itu adalah orang cerdas dan orang kaya. 
Jika pulang sekolah, kebanyakan dari mereka pasti akan 
pergi ke tempat les, atau bahkan menghabiskan waktu di 
tempat yang mewah bersama teman-teman. Untuk bekerja? 
Sudah pasti mereka tak akan sudi untuk menghabiskan 
waktunya mencari uang. 


Namun Hanna.. 
Dia bekerja? Apalagi di minimarket kecil seperti ini? 


Bagi Han sih tidak masalah, tapi dia hanya penasaran saja. 
Ada orang yang mau bekerja seperti Hanna. 


Hanna menatap sinis, "Memangnya apa pedulimu?" balas 
Hanna dingin. 


Han yang mendengar jawaban sinis Hanna seketika 
mendecih pelan. 


"Tidak usah sinis seperti itu. Aku kan tanya baik-baik," balas 
Han tanpa di pedulikan oleh Hanna. "Oke, kalau begitu, aku 
pergi dulu. Sampai ketemu besok." Han pun melangkahkan 
kakinya. Tungkainya ia angkat, meninggalkan Hanna yang 
sedari tadi menatap Han dengan tatapan tak suka. 


Cih! Apaan sih! 
Dasar! 


Helaan napas panjang terdengar jelas. Seorang gadis baru 
saja membaringkan badannya, setibanya dia sampai di 


rumah. 


Jam menunjukan pukul 6 sore. Sudah waktunya bagi Hanna 
untuk memulai aktivitas belajarnya. Membaca buku dan 
mencari ilmu pengetahuan baru. 


Itulah keseharian Hanna. Hanya sekolah-kerja-belajar. 
Hanya itu yang Hanna lakukan. 
Membosankan? 


Memang, tapi Itulah kehidupan Hanna. Bagi Hanna, 
menyibukan diri adalah yang terbaik. 


Setidaknya dia bisa melupakan masa lalunya yang kelam. 


Jam sudah menunjukan hampir tengah malam. Soojin 
terlihat khawatir, karena anak tirinya, Han, tak kunjung 
kembali ke rumah. 


Kemana dia? Batin Soojin khawatir. 


Sesaat kemudian, pintu rumah terbuka. Menampilkan sosok 
manusia yang sedari tadi Soojin tunggu kehadirannya. 


"Han-a.. Darimana saja kau? Kenapa baru pulang? " 


Han hanya meliriknya saja, dan kemudian melangkahkan 
kakinya menuju ke kamar. 


"Han-a.. " Soojin memegang lengan Han. Membuat langkah 
Han seketika berhenti. 


"Han-a.. Makan dulu ya? Kau pasti belum makan kan? " 


Lagi lagi.. Soojin memanggilnya dengan nama itu. 


Nama yang mungkin sekarang Han benci.. ' Han-a' 


Dengan menahan emosi, Han menatap ke arah Soojin, "Ya! 
Aku sudah bilang kepadamu kan! Jangan memanggilku 
dengan nama itu!" bentak Han, yang langsung membuat 
tangan Soojin terlepas dari lengannya. 


"Kau tahu, kenapa aku benci dipanggil seperti itu? Pertama, 
karena nama itu seperti nama perempuan. Dan yang kedua.. 


Han tidak bisa melanjutkan ucapannya. Mulutnya terasa 
kaku untuk mengatakan kalimat selanjutnya. 


Tiba-tiba ingatan itu kembali di otak Han. Sebuah Ingatan, 
tentang ibu kandungnya.. 


Di sebuah ruangan penuh mainan. Seorang anak kecil 
tengah bermain bersama ibunya. Memainkan beberapa 
robot yang baru saja ia beli kemarin. 


Anak dan ibu itu terlihat sangat bahagia. Tersenyum satu 
sama lain dan tertawa bersama. 


"Jisung-a.. Bagaimana jika ibu memanggilmu Han?" 


Sang anak mengernyit bingung. "Kenapa?" Anak itu 
bertanya balik. Dia tidak mengerti kenapa sang ibu ingin 
memanggilnya dengan nama itu. 


"Entahlah.. Ibu suka saja dengan nama itu, simple tapi 
keren." Sang ibu kemudian terkekeh pelan. Membuat 
senyuman lebar mengembang di bibir anaknya. 


"Terserah ibu saja.. Jika ibu suka, aku juga suka. Hehe" 


"Baiklah kalau begitu. Mulai sekarang, ibu akan memanggil 
mu dengan nama Han. Oke Han-a?" 


"Heh??? Tapi.. Kenapa seperti nama anak perempuan?" 
"Tidak apa apa.. Tapi keren kan?" 


"Tidak! Aku tidak suka! Nama itu seperti nama perempuan! 
Pasti ibu hanya mengerjai ku kan? " Anak kecil itu mulai 
ngambek dengan kelakuan ibunya. 


"Tidak. Ibu tidak mengerjaimu. Ibu memang suka dengan 
nama Han. Lagian itu karena ibu memanggilmu dengan 
“panggilan sayang. Makanya Itu seperti nama perempuan.. 


Melihat anaknya yang masih ngambek. Wanita itu langsung 
memeluk anaknya. Sebuah pelukan yang membuat siapa 
saja merasa nyaman. 


"Mulai sekarang.. Ibu akan memanggilmu dengan nama itu.. 


1. Han-a.. " 


Tak terasa, satu tetes air mata jatuh di pipi Han. Dengan 
cepat, Han segara menghapusnya. 


Aish! Kenapa ingatan itu kembali lagi! Rutuknya dalam hati. 


"Han.. Kau tidak apa apa??" 


"Tidak usah memperdulikanku! Aku lelah. Aku ingin 
istirahat" 


Tanpa memandang Soojin sedikitpun. Han segera berlari ke 
kamarnya. Meninggalkan Soojin yang tengah menatapnya 
dengan tatapan khawatir. 


Di malam yang gelap, Han kini tengah berbaring di tempat 
tidur. Memandang ke arah langit kamarnya, dengan tatapan 
sendu. 


Perasaan ini mulai menyakiti hati Han. Perasaan rindu akan 
sosok seseorang. 


Seseorang yang membuat Han rindu akan senyuman nya, 
pelukannya bahkan suaranya. 


Ibu? Kau dimana? 

Aku merindukan mu.. 

Kenapa kau meninggalkanku di tempat seperti ini? Aku tidak 
suka ibu.. 


Ibu.. 
Walaupun Aku tidak tahu sekarang ibu dimana. Tapi aku 
akan mencari ibu.. 


Aku pasti akan menemukan ibu.. Apapun yang terjadi, aku 
Pasti akan menemukannya.. 


Pasti.. 


*panggilang sayang : 

Di Korea, bagi seseorang yang sudah dekat satu sama lain, 
terkadang menggunakan tambahan "aa" untuk 
mengucapkan nama seseorang. Tapi gak cuma "-aa", ada 
juga yang nambahin "-ii" atau "-ya" atau yang lainnya. Hal 
itu tergantung nama dan juga panggilan dari masing- 
masing orang. 

(Aku gak tahu gimana cara ngungkapin kata itu di sebuah 
dialog, wkwkw. Jadinya aku ungkapin dengan kata 
"panggilan sayang". Semoga kalian paham eakk.. Tapi 
keknya paham sih, ehe. Kan kalian sudah sering nonton 


Dan kalo ada penjelasan yang kurang atau salah artian. 
Kalian bisa membenarkan yooo) 


Kalau begitu.. 
Sampai ketemu besok ya.. Annyeong.. 


Jangan lupa vomment nya ya.. Annyeong.. 


Part 5 - You 


Ada sebuah tanda tanya di kepalaku 


#StrayKids-You 


Esok harinya.. 


Langit tampak sangat gelap. Beribu tetesan air kini telah 
jatuh di muka bumi. 


Hari ini hujan turun dengan sangat deras. 


Hanna yang masih berada di depan rumah. Kini tengah 
menengadahkan tangannya, menikmati setiap butiran air 
hujan yang jatuh ke telapak tangan. 


Suasana hujan seperti ini adalah kesukaan Hanna. 
Walaupun hujan itu dingin, tapi di waktu yang sama hujan 
juga menghangatkan. Entahlah, itu menurut diri Hanna. 


Tak terasa, Jam menunjukan pukul 07.00 tepat. Karena 
keasikan menikmati hujan, Hanna sampai lupa tentang 
keberangkatannya ke sekolah. 


Aish! Aku terlambat! Umpatnya dalam hati. 


Dengan cepat, Hanna langsung membuka payungnya, dan 
berlari secepat yang dia bisa menuju ke halte bus. 


Hanna tidak peduli dengan genangan yang ada di 
depannya. la terus melalui nya, meskipun sepatunya harus 
dikorbankan. 

Yang ada dipikiran Hanna saat ini. la harus sampai di 
sekolah sekarang juga. Ia tidak boleh terlambat! 


Setelah beberapa menit, Hanna pun sampai di halte bus. 
Wanita itu segera menutup payungnya. Berteduh sebentar, 
sampai bus yang dia tuju datang. 


Pada waktu sama, sebuah suara mengagetkan Hanna. 
"Hanna? " 


Hanna pun menoleh ke asal suara. Matanya mendapati 
seorang lelaki yang ia lihat kemarin. 


"Apa yang kau lakukan disini?" Han kemudian menghampiri 
Hanna, sembari mengusap kasar lengan jaketnya yang 
sedikit basah. 


"Menunggu bis," ucap Hanna singkat,padat jelas. 


Suasana menjadi hening. Keduanya bahkan menjaga jarak 
masing-masing. Tak ada pembicaraan diantara mereka. 
Mereka berdua sama-sama sibuk menatap hujan yang turun 
dengan sangat deras. 


Karena bosan, Hanna menengadahkan tangannya, sambil 
menikmati butiran hujan untuk kedua kalinya. 


Puluhan tetesan hujan mengenai telapak tangan Hanna. 
Dingin. Itu yang ia rasakan saat ini. Sampai sedetik 
kemudian, Hanna merasa, bahwa ada seseorang yang juga 
melakukan hal yang sama seperti dirinya. Siapa lagi jika 
bukan Han. 


Sama seperti Hanna, Han juga sedari tadi menengadahkan 
tangannya, sembari tersenyum kecil, menikmati setiap 
tetesan hujan yang jatuh di telapak tangan. 


Hanna segera menurunkan tangannya. Perlahan, 
pandangannya kini melihat ke arah Han yang tengah 
tersenyum melihat butiran hujan di telapak tangannya. 


Bagaimana dia dapat tersenyum semudah itu? 


Han yang menyadari dirinya di perhatikan. Langsung 
menurunkan tangannya, dan melihat ke arah Hanna. 
Membuat kedua mata mereka bertemu. 


Dunia seakan membeku. Waktu seakan berhenti. Suasana 
hujan menghiasi waktu mereka berdua. Untuk waktu yang 


lama, keduanya saling menatap dengan tatapan yang 
berbeda. 


Entah kenapa, Han yang melihat manik mata Hanna, seakan 
merasakan sesuatu. Tatapan Hanna terlihat sedih. Layaknya 
seseorang yang tengah menahan rasa sakit dihidupnya. 


Tanpa Han sadari, hatinya merasa sakit. 


Ada apa denganku?? 


Bus yang mereka tuju akhirnya datang juga, 


Dengan cepat, Hanna langsung memalingkankan wajahnya 
dan segera masuk ke dalam bus. 


Han masih diam di tempat. Memandang ke arah Hanna yang 
sudah masuk ke dalam bus. 


Ada perasaan aneh di dalam dirinya. 


"Hai Nak! Apa kau tidak ikut?" Teriakan sang supir langsung 
menyadarkan lamunan Han. 


"Eoh? Ah! 1..iya. Aku ikut!" Dengan terburu-buru, Han pun 
langsung berlari masuk ke dalam bus. 


Di dalam bus.. 


Han memperhatikan Hanna yang tengah duduk sambil 
menyandarkan kepalanya ke jendela bus. 


Dia tidak akan ketahuan sedang memerhatikan Hanna, 
karena Han berada di bangku paling belakang. 


Tapi entah kenapa, sedari tadi ada perasaan aneh di dalam 
diri Han. Dia memikirkan tatapan Hanna tadi. Tatapan mata 
itu.. Tatapan penuh kesedihan.. 


Aish! Kenapa aku harus memikirkannya! Aku pasti sudah 
gila! 


Setelah beberapa menit, akhirnya mereka sampai di halte 
sekolah mereka. 


Hanna melirik ke arah jam tangannya. Jam sudah hampir 
menunjukan jam 8. Dia benar benar telat! 


Jika berlari menggunakan payung, itu malah akan 
menghambat larinya. Hanna pun memasukan payungnya ke 
dalam tas dan bersiap untuk berlari. Tapi sebuah tangan 
langsung menahan Hanna. 


"Ya! Apa yang akan kau lakukan? Apa kau akan berlari 
disaat hujan seperti ini?" 


Hanna menepis tangan Han, "Tidak apa apa. Tidak usah 
memperdulikan aku. Aku sudah telat." 


Han tak mendengarkan. Dia malah memegang bahu Hanna, 
agar wanita itu dapat menghadap ke arahnya. 


Dengan cepat, Han melepas jaketnya. Dan kemudian 
meletakkannya di bahu Hanna. 


"Pakai ini.. Dengan itu kau tidak akan terkena hujan." 


Hanna terdiam membisu. Matanya mengerjap-ngerjap 
dengan cepat. 


"Kalau begitu, sampai ketemu di kelas." Han berlari. 
Menerobos guyuran hujan yang begitu deras. Meninggalkan 


Hanna yang tengah bingung dengan beribu pertanyaan di 
otaknya. 


"Tu-tunggu.. Ya! Han Jisung!!?" 


Eyak... Gimana ceritanya? Suka gak? Semoga suka 
ya.. Hehe 


Kalau begitu.. Jangan lupa vote dan comment nya 
ya.. 


Sampai ketemu besok 


Part 6 - Not 


Mengapa Anda membingungkan saya? 


# Straykids-NOT 


Hanna sudah sampai di kelas nya. Beruntung, dirinya tidak 
dihukum karena guru pelajaran pertama mereka tidak 
masuk kelas karena ada halangan. 


Hanna pun masuk kelas tanpa memperdulikan tatapan sinis 
yang melihat ke arahnya. 


Hanna tau, pasti diantara mereka ada yang marah karena 
Hanna terlambat. Hanna tak memperdulikan nya, dan 
langsung duduk di bangkunya. 


Tapi.. 


Tempat disampingnya kosong? 
Dimana lelaki itu? 


Sedetik kemudian, seorang lelaki langsung mendekat ke 
arah Hanna. 


"Hanna, dimana Han? Bukankah jaket itu jaketnya Han?" 
Tunjuk Changbin ke arah jaket yang dipakai Hanna. 


Hanna terdiam. Dia tidak tau harus jawab apa. Perasaan tadi 
Han sudah pergi duluan. Tapi.. Kemana dia? 


Aish! Entahlah! Kenapa aku peduli padanya.. Batin Hanna. 


"Aku tidak tau. Dan apa pedulimu!" Hanna menjawab sinis, 
membuat Changbin yang mendengarnya langsung 
mendecih kesal. 


"Cih! Aku kan tanya baik baik, kenapa kau sewot!" ucap 
Changbin tak Terima. 


Lelaki itu pun langsung kembali ke tempat duduknya, 
sambil bergumam kesal. 


"Dasar cewe galak! " 
"Ya! Aku bisa mendengarnya! " 


"Wah.. Dingin sekali." Han menggosok-gosok tangannya. 
Sekujur tubuhnya terasa dingin, akibat ia hujan-hujanan 
tadi. 


Bajunya kini basah kuyup. Dia tidak bisa ke kelas dengan 
penampilan seperti ini, sehingga ia memutuskan untuk 
pergi ke UKS. Setidaknya dia bisa menghangatkan diri di 
sini. Sekalian, bolos kelas. Hehe. 


Lelaki itu melepas baju sekolahnya. Duduk di samping 
jendela, sembari melihat keluar ruangan. 


Hujan mengingatkan dirinya ketika masih kecil. Ketika 


dirinya bermain dengan hujan. Setelah itu ia akan dimarahi 
oleh sang ibu. 


"Ya! Han-a! Jangan hujan-hujanan! Nanti kau bisa sakit! " 


Kalimat itu. Kalimat yang selalu ia dengar dari ibunya ketika 
dia bermain dengan hujan. Tapi Kini, 


Tak ada yang mengatakan itu padanya. Semuanya sudah 
hilang, dan semuanya juga sudah tak peduli padanya. 


Hahhhh~~ Han menghela napas. 
Kenapa dia harus mengingat hal itu? Pikirnya. 


Han terdiam akan pikirannya. Mengingat nama 'han-a, 
membuat dia teringat dengan gadis itu. 


Jika dipikir pikir, nama mereka hampir sama. Hanya saja, 
nama 'Han' ketambahan '-aa' jika orang lain memanggilnya 
dengan panggilan akrab. 


Sedangkan dia... 


Aish! Kenapa aku harus memikirkan hal itu! 
Kau sudah gila han jisung!! Benar-benar gila! 


Jam istirahat berbunyi. Dengan cepat Hanna langsung pergi 
ke perpustakaan untuk mencari beberapa ilmu disana. 


Sudah menjadi kebiasaannya ketika jam istirahat dia akan 
pergi ke perpus. Makanya.. Kecerdasan Hanna tidak perlu 
ditanya lagi. 


Setelah sampai, Hanna langsung menuju ke rak buku 
pelajaran. Mengambil beberapa buku disana. 


Namun, ada salah satu buku yang tidak bisa ia capai. 
Tubuhnya terlalu pendek untuk mencapainya. 


Walaupun seperti itu. Hanna tetap berusaha mengambilnya. 
Dengan susah payah, dia mengangkat kakinya setinggi- 
tingginya untuk mencapai buku tersebut. Semoga saja dia 
bisa menggapainya, pikir Hanna. 


Tanpa diduga, ada sebuah tangan yang menjulang dengan 
panjang. Tangan tersebut mengambil buku yang Hanna 
inginkan. 


Hanna pun melihat ke pemilik tangan tersebut. 


Seorang lelaki tinggi dan berwajah putih, tersenyum ke 
arahnya, sembari memberikan buku tersebut kepada Hanna. 


"Ini.. " ucap lelaki tersebut. 
Hanna terdiam sejenak, setelahnya ia pun menerimanya. 


Tak lupa, dengan wajah datar nya, Hanna pun 
berterimakasih kepada lelaki tersebut. 


"Terimakasih," ucap Hanna, yang kemudian langsung pergi 
tanpa menunggu jawaban dari lelaki yang membantunya. 


Di sisi lain, Lelaki itu terlihat tersenyum lebar memandangi 
kepergian Hanna. 


"Ya! Darimana saja kau hah!? " Sebuah suara mengaggetkan 
Han yang kini tengah berjemur sambil duduk di pinggir 
tembok atap sekolah. 


Hujan kini sudah berhenti, Han yang tadinya berada di UKS, 
langsung pergi ke atap sekolah, setelah tau bahwa matahari 
mulai muncul dari balik awan hitam. 


Karena matahari sudah muncul. Han pun tak lupa untuk 
mengeringkan baju seragamnya, seraya menikmati waktu 
istirahatnya. 


"Yoo~~ Changbin-a.. " Sapa Han dengan sangat gembira. 


Changbin pun langsung mendekat ke arah Han, dan 
memukul kepala Han cukup keras. Entah kenapa Changbin 
ingin sekali memukul sahabatnya itu. 


Plakk!! 
"Akh!! Ya! Apa yang kau lakukan?!" 


"Kau ini! Ternyata dari tadi bolos disini!!" bentak Changbin 
layaknya guru BK, 


"Kau jangan suka bolos. Apalagi buat masalah di sekolah ini. 
Bisa-bisa kau dikeluarkan nanti!" tutur  Changbin 
memperingatkan. Namun hal itu tak membuat Han takut 
sama sekali. Malahan.. 


"Itu yang aku inginkan." 


Jawaban Han langsung membuat Changbin mengernyit ke 
arahnya. 


"Ya! Han Jisung! Kau gila?!" 


Sudah dari SMP, Han memang sudah terkenal dengan 
kenakalannya di sekolah. Changbin tak habis pikir dengan 
kelakuan sahabatnya itu. 


"Tapi /isung-a, ngomong-ngomong.. Kenapa jaket mu ada 
pada wanita itu?" 


Han melihat ke arah Changbin, "maksudmu, Hanna? " 
Changbin mengangguk. 


"Ahh... Itu.. Tadi kami tidak sengaja bertemu. Dan aku 
meminjamkan jaket ku kepadanya. Itu saja." 


"Benarkah itu saja? " Changbin memandang Han curiga. 
"Ya! Kau tidak usah berpikir macam macam!" 
Changbin tertawa pelan. Setelahnya, ia berkata lagi.. 


"Eh tapi, wanita itu.. Benar benar galak! Masa tadi, ketika 
aku bertanya kepada nya, kenapa jaket mu ada padanya. 
Kau tau jawaban dia apa???" 


Han menggelengkan kepalanya. 


Setelahnya, ekspresi Changbin berubah menjadi datar. 
Menirukan ekspresi Hanna. 


"Aku tidak tahu. Dan apa pedulimu!" ucap Changbin 
menirukan ekspresi dan ucapan Hanna yang begitu sinis. 


Han yang melihatnya tertawa. Sangat lucu bagaimana 
Changbin bisa menirukannya dengan sangat baik. Apalagi 
karena Han sudah sering melihat wajah datar Hanna, sudah 
pasti ia dapat membayangkannya dengan sangat jelas. 


"Padahal aku kan tanya baik baik kepadanya. Wanita itu 
malah sinis kepadaku. Wah.. Menyebalkan sekali!" 


"Apa yang kalian maksud aku?" 


Mendengar ada suara wanita, Han dan Changbin langsung 
menengok ke asal suara. 


Dan betapa kagetnya mereka, ketika keduanya mendapati 
Hanna dengan ekspresi datarnya sudah berdiri 2 meter dari 
tempat Han dan Changbin berada. 


"Astaga!!" Changbin terkejut bukan main, "ya! Ba.. 
Bagaimana kau bisa ada di sana?" tanya Changbin 
ketakutan, karena suasana tiba tiba menjadi horror. 
Ditambah lagi Hanna yang selalu menampakkan wajah 
tanpa ekspresi Hanna, menjadikan suasana kini berubah 
menakutkan. 


"Aku hanya ingin mengembalikan jaket nya. Sudah aku 
keringkan." Hanna mendekat ke arah mereka berdua. 


"Ini.. " Dan menyerahkan jaket Han kepada pemiliknya. 
Han terdiam. Dia sibuk dengan pikirannya saat ini. 
Manik mata itu. Han melihatnya. 


Mata penuh kesedihan.. 


Dan juga.. 


Kebencian? 


Ada apa dengan dirimu? 
Kenapa aku tiba-tiba mengkhawatirkan mu? 


Sebenarnya, apa yang terjadi padamu? 


Annyeong.. Ketemu dengan saya lagi.. Hehe makasih 
yang sudah mau Vote cerita ini.. Hehe.. 


Kalau begitu.. Sampai ketemu di part selanjutnya.. 


Annyeong.. 


Part 7 - 4419 


Aku akan menghentikan waktu.. 
Untuk mengingat kembali kenangan bersamamu.. 


#Straykids-4419 


H ya? | H 
Bukk!! 


Hanna melempar jaket Han tepat di mukanya. Yang seketika 
lelaki itu seketika tersadar akan lamunannya. 


"Ya! Apa yang kau lakukan!" bentak Han tak terima. 


"Salah sendiri melamun!" balas Hanna dengan sangat 
dingin. Dengan sedikit kesal, Hanna melangkah pergi, 
bersiap kembali ke kelas. 


"Ya! Aku tidak meminjamkan ini secara gratis!" 


Ucapan Han membuat langkah Hanna terhenti. Wanita itu 
berbalik menatap sang pemilik jaket. "Apa?!" Hanna 
mengernyit dingin. 


Han mendekat ke arah Hanna. "Di dunia ini tidak ada yang 
gratis. Apalagi kau tadi melempar jaket ini ke mukaku 
persis. Dan itu bisa disebut kekerasan." 


Hanna mendengus. 
"Kekerasan? Ya! Itu hanya jaket." 


"Itu bisa saja melukai ku tau! Bisa saja mukaku tergores 
karena jaket ini. Tidak ada yang tau kan?" Han tersenyum 
kemenangan di akhir penjelasannya. Membuat Hanna 
mendengus kesal. 


"Apa?! Apa yang kau inginkan?" 


"Kau akan tau jika aku memintanya. Tapi bukan hari ini." 
Han menatap wanita itu lurus. Sedangkan Hanna 
membalasnya dengan tatapan sinis. 


Dasar! Lelaki aneh! 


Sesaat kemudian, Hanna pun langsung meninggalkan 
mereka berdua, sambil bergumam kesal. 


"Aish! Menyebalkan sekali!" 


Changbin yang melihat Hanna sudah pergi, langsung 
mendekat ke arah Han. 


"Ya! Jisung-a.. Apa yang akan kau lakukan kepada wanita 
itu?" 


Han masih diam menatap kepergian Hanna. Dengan pelan, 
Han pun akhirnya berucap, "Hmm.. Entahlah, aku juga tidak 
tahu. Kita lihat saja nanti." 


Bel pulang sekolah berbunyi, Hanna dengan cepat langsung 
merapikan alat tulisnya yang berantakan, dan langsung 
buru-buru keluar dari kelasnya, tanpa memperdulikan 
sekelilingnya. 


Dia pun bersiap menuju ke tempat kerjanya. 


Setelah menggunakan bus sekitar 15 menit, wanita itu 
sampai di minimarket. Hanna pun langsung berganti baju 
menjadi seragam kerjanya. Setelahnya, la pun segera 
menuju ke meja kasir. 


Asal kalian tahu, ketika belum ada pembeli. Hanna juga 
sesekali menyempatkan dirinya untuk belajar. Dia tidak mau 
waktunya habis dengan sia-sia. Jadi kadang-kadang, Hanna 
membaca beberapa buku pelajaran yang sekiranya dapat 
menambah ilmu pengetahuan untuknya. 


Seperti saat ini, dia sedang membaca buku sejarah. Tak lupa 
ia juga akan menulis beberapa kalimat di buku catatan, 
apabila menemukan penjelasan yang penting. Tapi 
sepertinya dia melupakan sesuatu. 


Dimana buku catatan ku? Batin Hanna. 


Hanna merogoh tasnya. Dia tidak menemukan buku 
Catatannya. Buku yang sangat penting baginya. Berisi 


rangkuman setiap mata pelajaran miliknya. 


Dimana bukuku!? Batin Hanna frustasi, sembari terus 
merogoh tasnya. 


"Apa kau mencari ini?" 


Sebuah suara membuat Hanna menghentikan aktifitas-nya. 
Hanna menengok ke asal suara. 


Lelaki itu.. 
Yang ada di perpustakaan.. 


Hanna melihat ke barang yang lelaki itu pegang, dan itu 
adalah buku catatan Hanna. 


Kenapa bisa ada padanya? Pikir Hanna. 


"Kau meninggalkannya di lacimu," ucap lelaki itu, bagaikan 
tau apa yang sedang dipikirkan Hanna. 


Hanna tak menjawab. Dia pun langsung menerimanya. 
"Terimakasih," balas Hanna singkat. 


Lelaki itu tersenyum ke arah Hanna, "Apa kau kerja disini? " 
Tanya lelaki itu. 


Hanna mengangguk saja. Perasaan Hanna sedikit tak 
nyaman karena ia mengobrol dengan seseorang yang tak ia 
kenal. 


"Wah.. Kau keren sekali bisa kerja disini.. Aku iri padamu." 


"Maaf." Hanna menyela pembicaraan lelaki itu,"Jika tidak 
ada hal penting yang dibicarakan. Lebih baik Anda pergi. 


Aku harus bekerja disini," jelas Hanna dengan penuh 
penekanan. Seperti biasa tatapannya begitu dingin. 


Lelaki itu terdiam. Memandang dalam ke manik mata Hanna. 
"Kau memang Hanna. Tapi, kenapa kau tiba-tiba berubah?" 


Ucapan lelaki itu membuat Hanna terdiam. Keheningan 
seketika menyelimuti mereka berdua. 


Mata Hanna kini memicing. Menatap lelaki yang seakan 
mengenal dirinya. "Siapa kau, hah?" 


Di luar minimarket, dua insan tengah duduk berhadapan. Di 
temani langit jingga yang menghiasi sore hari ini. 


"Bagaimana kabarmu? " lelaki itu menatap ke arah Hanna. 


"Tidak baik," jawab Hanna, yang memang selalu berkata apa 
adanya. 


Lelaki itu melihat ke arah Hanna, terlihat dari raut wajahnya, 
ada kspresi kesedihan dan juga kesepian. 


"Kau, Chan? Bagaimana kabarmu? " Kini Hanna yang 
bertanya. Hanna tidak akan bertanya balik, kecuali kepada 
orang yang dia kenal. 


Lelaki yang dipanggil Chan itu, atau lebih tepatnya Bang 
Chan adalah teman masa kecil Hanna. Mereka sudah lama 
berteman sejak kecil mereka selalu bersama. Karena rumah 
mereka juga bersebelahan. 


Mereka berdua selalu bermain bersama. Tertawa bersama. 
Bahagia bersama. Dan Chan itu bagaikan kakak bagi Hanna, 
yang akan selalu menghibur dan melindungi Hanna. 


Tapi karena kejadian 10 tahun lalu, yaitu tentang 
pertengkaran kedua orang tuanya. Hanna lebih memilih 
mengurung diri di kamarnya. Dia takut dengan 
pertengkaran itu. Pertengkaran yang selalu dia dengar 
hampir setiap hari. Pertengkaran yang Hanna tidak tau 
tujuannya apa. 


Hanna tidak suka.. 
Hanna takut.. 


Karena hal itu juga, hari yang dilalui Hanna penuh 
kegelapan. Tawa dan senyuman Hanna kini hilang di 
wajahnya. Tak ada lagi tawa dan bahagia bersama Chan. 


Bahkan dulu, ketika Chan menemui Hanna untuk 
mengajaknya bermain. Hanna selalu menolak. Chan tidak 
tau kenapa. 


Sampai tak terasa, bertahun-tahun telah berlalu. Chan yang 
saat itu berumur 12 tahun, berniat untuk mengunjungi 
rumah Hanna. Mencoba menjalin pertemanan mereka lagi, 
seperti halnya ketika mereka masih kecil. Dan jika bisa, 
Chan juga ingin mencari tahu alasan, kenapa dulu Hanna 
selalu menolaknya untuk bermain. Bahkan sampai membuat 
pertemanan mereka menjadi renggang seperti ini. Namun 
ketika dia sampai di rumah Hanna. Chan kecewa, ketika dia 
mendengar bahwa Hanna ternyata telah pindah rumah. 


Apa yang terjadi? 
Kenapa dia pindah? 


Apa kau membenciku? 


Itulah yang ada dipikiran Chan. 


Dan akhirnya, Chan menyerah dengan tujuannya. Dia lebih 
memilih untuk menjalani hidupnya sendiri. 


Lagi-lagi, tak terasa bertahun-tahun telah berlalu. Sampai 
tanpa diduga. Mereka dipertemukan kembali. Sebagai 
seseorang yang kini telah tumbuh dewasa.. 


"Aku terkejut, ketika mendengar kau pindah. Apalagi.. Kau 
pindah sendiri. Tidak bersama orang tuamu," ucap Chan 
sambil melihat ke arah Hanna. 


Hanna menundukan kepalanya, dia tidak tahu harus berkata 
apa. 


"Kau tahu, saat kelas satu, aku sangat senang ketika 
mendengar bahwa kau sekolah di JYP high School. Aku 
sangat senang, dan ingin sekali bertemu denganmu. Tapi 
ternyata.. Setiap aku ingin bertemu denganmu, selalu saja 
ada halangan. Sampai tak terasa kita sudah kelas 2. Dan 
baru kali ini kita bertemu lagi. Aku sangat senang," jelas 
Chan, meskipun tatapannya terlihat sendu. 


Hanna memandang Chan. Ada rasa bersalah di dalam diri 
Hanna. Karena telah meninggalkan Chan dulu. Dan kini, dia 
juga merasa bersalah. Karena Hanna yang sekarang, 
bukanlah Hanna yang dulu. 


Tidak ada lagi Hanna yang tertawa dan tersenyum kepada 
semua orang. Tidak ada. 


"Sebenarnya... Kenapa kau dulu tak mau bermain 
denganku?" tutur Bangchan yang kembali mengingat masa 
lalu. 


"Dan kenapa kau tiba tiba pergi tanpa bilang kepadaku?" 
Chan kembali melanjutkan ucapannya. "Kau tau, setiap hari 
aku selalu bermain sendiri, tanpa ada yang menemani. Itu 
membuatku bosan." Chan terus memandang ke arah Hanna, 
kembali mengingat kejadian dulu, tanpa mengetahui, 
bahwa sejujurnya Hanna tak suka. Dia sudah tak mau 
mengingat kejadian yang terjadi di masa lalu. Apapun itu. 


"Apa dulu aku melakukan kesalahan? Sehingga kau 
meninggalkanku? Atau aku melakukan hal buruk 
kepadamu? Atau aku-" 


"CHAN!! AKU MOHON HENTIKAN!! " 


Annyeong.. Ketemu lagi dengan saya.. Semoga suka.. 
Hehe maaf kalo tambah aneh ceritanya.. 
Jangan lupa vote dan comment nya ya.. 


See you.. 


Part 8 - Voices 


Menyingkirlah dari suara mereka. 

Aku menutup kedua telingaku dan mereka berteriak lagi. 
Menyingkirlah dari suara mereka.. 

Bebaskan aku dari suara yang ada di kepalaku.. 


#Straykids-Voices 


"CHAN! AKU MOHON HENTIKAN!!! " 


Hening.. 


Teriakan itu membuat Chan terdiam. Dia terkejut dengan 
apa yang terjadi sekarang. Hanna benar-benar berubah. 


"Hanna-ya.. " panggil Chan lirih. 


Mata Hanna tiba tiba memanas. "Chan.. Aku mohon jangan 
mengingatkanku dengan masa itu. Aku tidak mau 
mengingatnya lagi.. Aku mohon.. " Ada ketulusan di wajah 
Hanna. Wanita itu benar benar tak mau mengingat masa itu. 
Masa dimana dia hanya mendengar teriakan kedua orang 
tuanya, dan masa dimana ia tidak diperhatikan sama sekali. 
Itu berat baginya. 


Dan dia tidak mau mengingatnya lagi. 


Chan terdiam mendengar ucapan Hanna. Terlihat bulir-bulir 
air yang akan keluar dari mata Hanna, membuat Chan 
merasa bersalah kepadanya. 


Tapi.. Chan hanya ingin tahu alasan kenapa Hanna seperti 
itu. Hanya itu. 


"Hanna.. Maafkan aku," ucap Chan sambil menatap mata 
Hanna dengan tulus. Rasa bersalah itu terus menjalar di 
tubuhnya. 


"Tidak apa apa. Tapi Chan.. " Hanna menjeda ucapannya, 
dan menatap lurus ke mata Chan. 


"Aku berharap... Kita tak bertemu lagi." 


Chan menghembuskan napasnya kasar. Kalimat itu terus 
terngiang di telinganya. 


Aku berharap kita tak bertemu lagi.. 


Sebenarnya apa yang terjadi kepadanya? 


Tatapan itu.. 

Tindakannya.. 

Dan ucapannya.. 

Semua nya berbeda dengan Hanna yang dia kenal dulu. 
"Aish!" Chan mengacak-acak rambutnya frustasi. 


Rasa penasaran itu terus muncul di hatinya. Dia ingin tahu 
kenapa Hanna berubah total. 


Pasti ada sesuatu yang terjadi di masa lalu, sehingga Hanna 
tak mau mengingat masa itu. 


Chan terdiam beberapa saat, sampai akhirnya.. 


Aku harus mencari tahu! Aku harus tau alasan Hanna 
seperti itu.. 
Harus! 


Saat ini Chan tengah berada di depan rumah Hanna. Bukan! 
Bukan rumah Hanna yang sekarang. Namun rumah Hanna 
yang dulu. Rumah kedua orang tuanya. 


Dia harus tau alasan Hanna seperti itu, pasti ada sesuatu 
yang dia tidak tahu. Jadi dia memutuskan untuk bertemu 
seseorang yang sudah lama berada di rumah orang tua 
Hanna, yaitu pembantu Hanna, Bibi kang. 


Sebenarnya, Chan bisa saja menanyakan hal itu kepada 
kedua orang tua Hanna (karena lelaki itu tak tahu apa yang 
sebenarnya terjad) Tapi beruntung, orang tua Hanna selalu 
tidak berada di rumah dan selalu sibuk bekerja. Makanya, 
saat mereka kecil Chan lah yang akan menemani Hanna 
bermain disaat Hanna sendirian. 


Ting tong! 


Chan menekan bel pintu rumah Hanna. Belum ada jawaban. 
Untuk kedua kalinya, Chan menekan bell itu lagi. 


Ting tong! 


Sesaat kemudian, ada seseorang yang membuka pintu 
rumahnya. 


Dan orang itu adalah orang yang dia tuju, Bibi Kang. 


"Eoh? Chan-a.. Ada apa kemari? " tanya Bibi Kang bingung. 
Pasalnya, dari dulu Chan sudah tahu jika Hanna sudah 
pindah atau tinggal sendiri. Jadi kenapa Chan datang 
kerumah orang tua Hanna. Ada perlu apa? Pikir Bibi Kang. 


"Hm, Aku hanya ingin menanyakan sesuatu bi.." Chan 
terlihat ragu-ragu. 


"Tentang apa?" tanya Bibi Kang. 
Chan terdiam. Perasaannya kini bercampur aduk. 


Haruskah aku bertanya kepadanya? 
Atau tidak? 


Sesaat kemudian.. 


"Ahh!! Kau pasti mau menanyakan tentang rumah non 
Hanna ya? Hmm.. Maaf Chan.. Bibi juga tidak tahu dimana 


rumahnya. Karena nyonya juga tak memberitahu Bibi," ucap 
bibi Kang tiba tiba, membuat Chan menggelengkan 
kepalanya. 


"Bukan bi.. Bukan tentang rumah Hanna, tapi.. Tentang.. " 
Chan menjeda ucapanya, dan melihat ragu ke arah bibi 
kang. 


"Tentang masa lalu Hanna," 


Mendengar itu, ekspresi Bibi kang berubah total. Ada 
ekspresi terkejut dan takut di dalam manik Blbi Kang. Chan 
yang melihatnya mengernyit heran. 


"A.. A.. Itu.. Ke.. Kenapa kau menanyakan hal itu Chan?" 
tanya bibi kang, sembari memaksakan senyumannya. 


"Hmm.. Tadi aku bertemu Hanna. Tapi aku terkejut, ketika 
tahu bahwa Hanna Kini telah berubah. Dan aku hanya ingin 
tahu alasannya bi, kenapa Hanna bisa seperti itu. Dan.. 
Ketika aku mencoba mengingat masa lalu dengan nya, 
Hanna memintaku untuk tak mengatakannya." Chan 
menjeda ucapannya. Lelaki itu menatap lurus ke arah bibi 
Kang. 


"Sebenarnya.. Apa yang terjadi pada Hanna bi? Kenapa dia 
bisa seperti itu? " 


Mendengar hal itu, Bibi Kang terlihat salah tingkah. 
Apa yang harus aku lakukan? Batin Bibi Kang. 


"Bi... Aku mohon beritahu aku. Aku ingin tahu kenapa Hanna 
seperti itu. Aku mohon.." 


Bibi Kang terdiam. Dia tidak tau harus berbuat apa. 


Tapi, melihat Chan seperti itu membuat dirinya merasa 
bersalah kepada nya, pasti dari dulu dia sangat ingin tahu 
kenapa Hanna berubah. 


Apalagi saat Chan kecil, ketika dia mengajak Hanna 
bermain. Hanna selalu menolaknya. 


Pasti dia merasa bahwa dirinya telah melakukan kesalahan, 
sehingga Hanna tak mau bermain dengannya. 


Bibi Kang menghembuskan napasnya kasar, dan menatap 
ke arah Chan. 


"Baiklah. Bibi akan beritahu yang sebenarnya.. " 


Yuhuuu-—- 

Sampai disini dulu ya.. Otakku sedang tidak mau 
bekerja sama..Hehe.. 

Annyeong.. 

See you.. 

Sampai ketemu di part selanjutnya.. 


Part 9 - Hellevator 


Aku menahan hari yang kelam dan menakutkan ini sendiri.. 
Meski ku ulurkan tanganku, tak ada seorang pun yang 
menggenggam nya.. 


#Straykids-Hellevator 


Hanna membanting tubuhnya ke ranjang kamarnya. 


Terlihat ada ekspresi kesedihan dan penyesalan di mata 
gadis itu. 


"Maafkan aku.." Satu kata keluar dari mulut Hanna. Sangat 
lirih, sampai tak ada yang dapat mendengarnya. 


Ralat. Memang tak ada orang disana, hanya ada Hanna 
seorang diri. Menikmati kesendirian yang sebenarnya tak ia 
inginkan. 


Pikiran Hanna tertuju pada Chan. Teman sekaligus kakak 
baginya. Chan yang selalu menemani Hanna ketika kecil 
dan selalu membuat Hanna tersenyum. 


Tersenyum? 


Itu dulu. Ketika Hanna masih sebagai anak yang ceria dan 
selalu gembira. 


Tapi sekarang.. Semua itu hilang. Hilang bagai ditelan bumi. 
Yang ada, hanya Hanna si cuek dan juga datar. Yang tak 
akan pernah menampakan senyumnya lagi. 


Tapi karena itu, rasa bersalah terus muncul di benaknya. 
Rasa bersalah kepada Chan, karena dia bukanlah Hanna 
yang akan tersenyum lagi bersamanya, dan dia juga 
menyesal ketika dia mengucapkan perkataannya tadi. 


Aku berharap.. Kita tak bertemu lagi.. 


Ucapan itu.. Ucapan yang seperti nya membuat hati Chan 
sakit. Bukan! Memang membuat hati chan sakit. Siapa yang 
tak sakit ketika mendengar ucapan itu dari orang yang 
selama ini ingin kau temui. 


Hanna menghembuskan napasnya panjang, mencoba 
menghilangkan rasa tak nyaman yang sedari tadi ia 
rasakan. 


Chan.. Maafkan aku.. Batin Hanna menyesal. 


Sebenarnya, Hanna sangat merindukan Chan.. Sangat. 
Chan yang akan selalu membuat Hanna tersenyum dulu. 
Chan yang sudah ia anggap sebagai kakaknya sendiri. 


Ingin rasanya dia memeluk dan menangis di pelukan Chan, 
sehingga Chan akan menghiburnya, tapi hal itu mustahil. 
Karena Sekali lagi. Ketika dia melihat Chan. Masa itu 
kembali ke otaknya. Masa yang membuat senyumnya 
hilang. 


Dan dia tak mau mengingatnya lagi. Tak mau. 


Chan tengah berbaring di ranjangnya, sambil melihat ke 
arah atap kamarnya, sembari memikirkan ucapan Bibi Kang. 


"Sebenarnya... Alasan kenapa non Hanna seperti itu... 
Karena.. Pertengkaran orang tuanya" 


"Nyonya Lee tahu bahwa ternyata Tuan Kim itu memiliki 
hubungan dengan wanita lain. Dan semenjak hal itu.. 
Mereka berdua sering marah marah, bahkan hal kecil 
sekalipun" 


"Bibi yang bekerja disini juga merasa tidak nyaman dengan 
keadaan yang seperti itu.. Apalagi Hanna yang saat itu 
masih kecil dan tak tahu apa apa, yang dia selalu 
mendengar pertengkaran orang tuanya hampir setiap hari. 
Pasti dia merasa trauma dan takut. Sehingga dia lebih 
memilih untuk mengunci dirinya dikamar" 


"Semenjak itu juga, orang tuanya mengabaikan Hanna 
begitu saja, bagaikan Hanna itu tidak ada. Bibi juga merasa 
kasihan kepadanya. Tapi.. Ketika Bibi mau menghiburnya, 
Hanna tak mau keluar dari kamarnya sama sekali. Bibi 
merasa bersalah kepadanya.. " 


Chan mengingat ingat perkataan Bibi Kang tadi, 
membuatnya merasa iba kepada Hanna. 


Jadi selama ini.. Kau mengalami hal yang berat ya? Batin 
Chan terluka. 


Kenapa dari awal aku tak tahu? Teman macam apa aku? 


Sesaat kemudian, Chan kembali mengingat ucapan Bibi 
Kang, 


"Chan, Bibi mohon.. Kembalikan Hanna seperti dulu. Saat 
dia tersenyum bersamamu.. Bibi tidak mau melihatnya 
terus terpuruk seperti itu. Apalagi saat ini, hanna tinggal 
sendiri. Tidak ada yang menemani wanita itu, apalagi 
menghiburnya.. " 


"adi Chan, bibi mohon.. Hiburlah Hanna. Buatlah Hanna 
tersenyum kembali. Pasti dia sangat kesepian sekarang. Ya 
Chan? Bibi mohon.. " 


Chan menghela napas panjang, mengingat kembali ucapan 
terakhir dari Bibi Kang, sebelum dia pergi dari rumah itu. 


Permohonan yang bisa dibilang berat baginya. 


Bagaimana ia bisa menghibur Hanna, jika wanita itu 
sekarang tak mau menemuinya lagi? 


Namun dengan cepat, Chan menghilangkan pikiran 
menyerahnya itu. 


Tidak Chan! Kau tidak boleh menyerah!! Kau harus 
mengembalikan Hanna seperti dulu lagi! 
Kau harus membuat Hanna tersenyum selamanya! 


Yuhuu~~ iam comeback.. 
Gimana ceritanya? Semoga suka ya.. 
Jangan lupa buat Vote dan comment nya. Ya.. Hehe 


Kalau begituu.. See you Again.. ^^ 


